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BAB III  

HASIL PENGEMBANGAN  

A. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan merupakan analisis tingkat kebutuhan pada pengguna 

terhadap produk yang dibuat. Pada Indeks Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau di 

Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat data 

dapat dikumpul dengan cara penulis turun langsung kelapangan dengan membaca isi 

buku dan daftar isi lalu menyimpulkannya, selanjutnya melengkapi dengan note 

anottation (mendeskripsikan isi dari suatu buku). Anotasi ini mempermudahkan 

pengguna untuk menelusuri informasi secara tepat dan akurat, tidak membuang waktu 

karena sudah terdapat ringkasan dari isi suatu karangan. Data yang terkumpul sebanyak 

115 judul. Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan uji coba kelompok kecil yang terdiri 

dari 5 orang yang berasal dari mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan. Sedangkan untuk 

kelompok besar terdiri dari 10 orang yang berasal dari pemustaka di Perpustakaan Umum 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. 

Wawancara pertama dilakukan dengan Shinta Afrimelya pada hari Sabtu, 26 Mei 

2018. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh hasil bahwa Shinta memerlukan 

indeks beranotasi berbentuk buku dan menyesuaikan susunanya berdasarkan kepada 

huruf abjad supaya lebih mudah dipahami dan dan memberi gambar perpustakaannya 

pada cover depan, sedangkan untuk warna cover tidak usah yang terlalu cerah sesuaikan 

dengan khasnya Minangkabau.  

Hal yang sama juga dinyatakan pada wawancara kedua dilakukan dengan staff 

pustakawan di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 
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Sumatera Barat bapak Yulisman pada hari Rabu 30 Mei 2018. Berdasarkan wawancara 

tersebut diperoleh hasil bahwa Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat memerlukan indeks beranotasi berbentuk buku, karena indeks 

beranotasi lebih mudah untuk dipahami oleh pemustaka yang akan menggunakan produk 

ini.  

Wawancara ketiga dilakukan dengan Saufa Atika pada hari Rabu tanggal 30 Mei 

2018. Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh hasil bahwa perpustakaan memerlukan 

indeks beranotasi berbentuk buku, isinya susun berdasarkan kepada huruf abjad dan 

memberi ciri khas Minangkabau pada cover seperti silek dan lainnya. 

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat 

membutuhkan alat terlusur yang bernama indeks beranotasi berbentuk buku supaya 

mudah dipahami oleh pemustaka dalam menemukan informasi yang dibutuhkan secara 

cepat tanpa membutuhkan waktu yang lama.  

B. Rancangan Model Produk  

Rancangan model produk dibuat mengggunakan aplikasi Microsoft Publisher 

2010, yang akan dicetak dengan kertas Hvs A5 dengan gaya tulisan time New Roman 

untuk Anotasi, kata kunci, bibliografi dengan ukuran 9 sedangkan untuk judul dan nomor 

entrinnya Lucida Handwriting dengan ukuran 10. Jarak antara nomor entri, judul, anotasi, 

kata kunci dan bibliografi 1.5 spasi, rancangan produk indeks juga disertakan dengan 

gambar buku. Indek Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau di Perpustakaan Umum 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat berisikan deskripsi tentang 
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isi buku Minangkabau. Selanjutnya buku yang sudah dirancang akan divalidasi oleh Ibu 

Rahmi Yunita (Validator). 

Langkah yang akan dilakukan dalam merancang produk Indeks Beranotasi 

Koleksi Buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Provinsi Sumatera Barat adalah sebagai berikut :  

1. Mengumpulkan data tentang koleksi buku Minangkabau di Perpustakaan Umum 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.  

Mengumpulkan data dengan cara langsung turun kelapangan, menemukan 

buku-buku yang berhubungan dengan koleksi buku Minangkabau. 

2. Membaca koleksi buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipann dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. 

Untuk menentukan anotasi koleksi buku Minangkabau dan apakah buku 

tersebut berhubungan dengan koleksi buku Minangkabau, maka data yang sudah 

terkumpul dibaca dan dilihat daftar isinya satu persatu.  

3. Rancangan Indeks Beranotasi  

Setelah mengetahui data yang telah dikumpulkan berhubungan dengan koleksi 

buku Minangkabau maka langkah selanjutnya membuat Indeks beranotasi. 

4. Indeks Pengarang  

Setelah rancangan Indeks Beranotasi Selesai, selanjutnya dibuat indeks 

pengarangnya. 

Rancangan model produk untuk pembuatan Indeks Beranotasi Koleksi Buku 

Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat yaitu sebagai berikut :  
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a) Cover Buku 

Dalam pembuatan Indeks beranotasi koleksi buku Minangkabau 

dibutuhkan cover guna untuk melindulingi isi buku dari kerusakan. 

 Gambar III.1. Rancangan Cover 
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b) Kata pengantar 

Gambar III.2. Rancangan Kata Pengantar 

c) Daftar Isi  

Gambar III.3. Rancangan Daftar Isi 
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d) Petunjuk Pengguna 

Gambar III.4. Rancangan Petunjuk Pengguna 

e) Indeks Beranotasi  

Dibuat berdasarkan nomor entri, judul buku Minangkabau, Gambar buku 

Minangkabau, anotasi (ringakasan suatu karangan), kata kunci dan bibliografi 

buku Minangkabau.  
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Gambar III.5. Rancangan Indeks Beranotasi 

f) Rancangan Indeks Pengarang 

Gambar III.6. Rancangan Indeks Pengarang 
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g) Rancangan Indeks Subjek  

 
Gambar III.7. Rancangan Indeks 

 

 
Gambar III.7. Cover Sebelum di Validasi 

Dalam pembuatan produk, penulis melakukan kalaborasi kepada ahli design. 

Penulis memberikan rancangan cover kepada validator, dan memintak saran atau 
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masukkan tentang rancangan cover indeks beranotasi koleksi buku Minangkabau di 

Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.  

 

 
Gambar III.8. Cover Sesudah di Validasi  

Setelah penulis memberikan rancangan cover kepada validator ahli. 

Validator memberi masukan untuk mengurangi ukuran gambar buku yang ada di 

cover depan, jadikan dua paragraf untuk punggung buku agar tidak terlalu panjang 

ke bawah, tambahkan tahun pada bawah punggung buku, perbaiki kata-kata 

sinopsis buku.  
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Gambar III.9. Cover Sesudah Sidang Munaqasyah 

 

Setelah penulis melakukan sidang munaqayah, tim penguji memberikan 

masukan untuk cover depan produk gambar rumah gadangnya diganti dengan 

gambar Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat, tambahkan logo dan alamat Perpustakaan tersebut.  
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C. Pembuatan Dan Pengembangan Model (Produk) 

Langkah-langkah dalam pembuatan Indeks Beranotasi Koleksi Buku 

Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat yaitu :  

1) Cover Indeks Beranotasi  

Cover ini berfungsi sebagai daya tarik kepada pembaca dan juga untuk 

memberi identitas dari isi keseluruhan buku. Maka untuk itu perlu dibuat cover utuk 

Indeks Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat yang menarik, agar pengguna 

dapat mengenali buku tersebut dengan melihat covernya, serta pengguna tertarik 

untuk membacanya dengan melihat dari cover. 
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2) Kata Pengantar  

Kata pengantar adalah halaman yang berisi ucapan-ucapan dari si penulis atas 

selesainya tulisan tersebut baik tentang ucapan rasa syukur, ucapan rasa terimakasih, 

tujuan dan manfaat penulisan serta kritik dan saran yang membangun. Kata pengantar 

terdiri dari tiga bagian pembuka, isi dan penutup.  

 

3) Daftar Isi  

Daftar isi adalah urutan tiap bab beserta halaman yang terdapat pada produk 

Indeks Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Fungsinya yaitu untuk 

mempermudah pengguna dalam mencari informasi secara cepat dan tepat tanpa harus 

mencari satu persatu.  
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4) Indeks Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat 

Indeks beranotasi koleksi buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan provinsi Sumatera Barat adalah sebagai referensi 
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pustakawan maupun pengguna dalam menelusuri informasi tentang koleksi buku 

Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat, indeks ini memiliki anotasi (ringkasan isi buku) agar pengguna bisa 

membaca anotasi tersebut tanpa harus membaca isi buku tersebut. Sehingga dapat 

mempermudah pengguna dalam menelusur informasi tentang koleksi buku 

Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat.  

 

5) Indeks Pengarang 

Indeks pengarang adalah daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam 

cetakan dan tersusun menurut abjad yang memberikan informasi mengenai halaman, 

nama pengarang atau istilah itu ditemukan.  
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6) Indeks Subjek  

Indeks subjek adalah daftar kata atau istilah penting yang terdapat dalam 

cetakan dan tersusun menurut abjad yang memberikan informasi mengenai halaman, 

nama pengarang atau istilah itu ditemukan.  

 

 

7) Validator  

Setelah produk indeks beranotasi koleksi buku Minangkabau di Perpustakaan 

Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat selesai, langkah 

selanjutnya adalah penilaian produk. Validasi produk dilakukan oleh satu orang 

validator yakni dosen Jurusn Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humanioa UIN 

Imam Bonjol Padang. Validator adalah ibuk Rahmi Yunita, M.A. Penilaian produk 

Indeks beranotasi koleksi buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas 
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Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat yang sudah valid tanpa revisi. 

Selanjutnya penilaian produk, hasil angket validasi dari ibuk Rahmi Yunita, M.A 

dapat dilihat pada taberl di bawah ini. 

Tabel III.1. Hasil Angket Validasi Ahli 

Indikator Rahmi Yunita Nilai 

Indeks beranotasi sudah tepat 4 80 

Tata letak tiap poin sudah teratur 5 100 

Inforamasi dalam indeks sudah lengkap 4 80 

 

Berdasarkan hasil  validasi dari produk indeks beranotasi koleksi buku 

Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi 

Suamtera Barat, penilaian secara keseluruhan sudah valid dan sudah bisa di uji coba 

untuk penelusuran informasi bagi pengguna. 

D. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk) 

Di tahapan ini, produk yang telah dibuat, kemudian diuji cobakan kehandalan dan 

kepraktisannya secara terbatas (kelompok kecil). Dalam penelitian ini, subjek uji coba 

adalah Mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang Jurusan D3 Ilmu Perpustkaan yang 

berjumlah 5 (lima) orang, kemudian uji coba kelompok besar. Dalam penelitian ini, 

subjek uji coba kelompok besar adalah 10 (sepuluh) orang pemustaka. 

Untuk menentukan tingkat kepraktisan dan keefektifan produk, maka responden 

diminta untuk mengisi atau menjawab kuesioner, setelah mereka menggunakan produk 

atau Indeks Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau di Perpustakaan Umum Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat yang telah dibuat. Maka hasil 

penilaian yang di berikan adalah sebagai berikut.  
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Angket  

Indeks Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau di Perpustakaan Umum 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat 

 

Tabel III.2. Angket Uji Coba Lapangan 

 

No Aspek Penilaian Skor Hitung 

(n=15) 

Skor 

Maximum 

Nilai  

1 Saya sebelumnya sudah 

mengenal indeks beranotasi 

62 75 82.7 

 

2 Design cover ini sudah 

menarik 

64 75 85.3 

3 Indeks beranotasi ini mudah 

untuk dimengerti 

61 75 81.3 

4 Dengan adanya Indeks 

Beranotasi Koleksi Buku 

Minangkabau dapat 

membantu menemukan 

informasi di Perpustakaan 

Umum Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat. 

68 75 90.7 

5 Indeks beranotasi ini 

mempermudah saya dalam 

menelusuri informasi 

koleksi buku Minangkabau 

di Perpustakaan Umum 

Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Barat. 

64 75 85.3 

6 Susunan indeks beranotasi 

ini mempermudah saya 

dalam menelusur informasi. 

65 75 86.7 

 Rata- Rata   85,3 

 

Skor hitung dari nilai jumlah total keseluruhan responden ( 15 responden), skor 

maximum (75 skor) diperoleh dari jumlah responden dikali jumlah banyak aspek yang di 

tanyakkan kepada responden (6 pernyataan). Nilai diperoleh dari jumlah skor hitung 
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dibagi jumlah skor maximum dikali 100%. Rata-rata diperoleh dari jumlah nilai bagi 

jumlah penilaian. 

Tabel diatas merupakan hasil uji coba lapangan yang dilakukan pada 5 orang 

mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dan 10 orang 

pemustaka di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat. Aspek penilaian yang memiliki penilaian paling tinggi adalah aspek dengan 

adanya Indeks Beranotasi Koleksi Buku Minangkabau dapat membantu menemukan 

informasi di Perpustakaan Umum Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera 

Barat dengan hasil 90,7 sedangkan aspek penilaian yang mendapatkan penilaian paling 

rendah adalah aspek Indeks beranotasi ini mudah untuk dimengerti dengan hasil 81,3. 

 
Gambar III.10. Radar Uji Coba Lapangan 

Dalam hasil uji coba lapangan dapat disimpulkan aspek familiar dengan Indeks 

82.7%, aspek design cover 85.3%, aspek mudah di mengerti 81.3%, aspek membantu 

menemukan informasi 90,7%, aspek mempermudah menelusuri informasi 85.3%, aspek 

susunan indeks beranotasi 86,7%. Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 85.3% produk 

dapat digunakan oleh responden sebagai alat telusur. 
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